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Abstrak; Percepatan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, sistem komunikasi seperti mudahnya 

akses internet menjadi salah satu ciri abad 21, dunia seakan-akan menjadi kecil dan berada dalam 

genggaman, apa yang terjadi diujung dunia sana, akan dengan mudah diketahui oleh orang yang berada di 

ujung dunia yang lain, dalam waktu yang bersamaan, berbagai teknologi canggih yang pada intinya untuk 

mempermudah segala macam urusan manusia ditemukan, dikembangkan, dibuat dan dipakai oleh banyak 

orang dengan biaya yang sangat terjangkau. Perkembangan teknologi digital telah mendisrupsi berbagai 

aktivitas manusia, tidak hanya sebagai mesin penggerak ekonomi namun juga termasuk bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi (iptek) serta pendidikan tinggi. ―Kebijakan strategis perlu dirumuskan dalam 

berbagai aspek mulai dari kelembagaan, bidang studi, kurikulum, sumber daya, serta pengembangan yang 

berinovasi.Pendidikan karakter penting untuk peserta didik dalam mengembangkan nilai agama, pancasila, 

budaya dan tujuan pendidikan nasional. Maka kebijakan pendidikan yang dilakukan adalah : (a) Persiapan 

sistem pembelajaran yang lebih inovatif di perguruan tinggi. (b) Rekonstruksi kebijakan kelembagaan 

pendidikan tinggi yang adaptif dan responsif terhadap revolusi industri 4.0. (c) Persiapan sumber daya 

manusia khususnya dosen dan peneliti serta perekayasa yang responsif, adaptif dan handal untuk 

menghadapi revolusi industri 4.0. (d) Terobosan dalam riset dan pengembangan yang mendukung Revolusi 

Industri 4.0 (e) Terobosan inovasi dan perkuatan sistem inovasi untuk meningkatkan produktivitas industri 

dan meningkatkan perusahaan pemula berbasis teknologi 

1. LATAR BELAKANG 

Percepatan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, sistem komunikasi seperti mudahnya akses 

internet menjadi salah satu ciri abad 21, dunia seakan-akan menjadi kecil dan berada dalam genggaman, apa 

yang terjadi diujung dunia sana, akan dengan mudah diketahui oleh orang yang berada di ujung dunia yang 

lain, dalam waktu yang bersamaan, berbagai teknologi canggih yang pada intinya untuk mempermudah 

segala macam urusan manusia ditemukan, dikembangkan, dibuat dan dipakai oleh banyak orang dengan 

biaya yang sangat terjangkau. 

Perubahan zaman menjadi abad 21 ini, juga secara nyata membawa dampak yang tidak sedikit, baik 

dampak terhadap fisik maupun dampak terhadap cara hidup, gaya hidup dan psikologis masyarakat moderen. 

Dampak secara fisik, bisa berupa polusi akibat munculnya banyak pabrik yang memproduksi barang industri 

moderen tersebut, polusi yang berkelanjutan justru akan berakibat kepada munculnya varian penyakit baru 

yang sebelumnya belum pernah ditemukan, seperti kanker dengan segala macam turunannya, tomur, dan 

sebagainya, dampak psikologis dapat diungkapkan dengan munculnya kebiasaan konsumtif dan 

ketergantungan yang tinggi terhadap teknologi, seperti kebutuhan terhadap listrik, komputer, dan alat-alat 

teknologi canggih lainnya. 

Perkembangan teknologi digital telah mendisrupsi berbagai aktivitas manusia, tidak hanya sebagai 

mesin penggerak ekonomi namun juga termasuk bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) serta 

pendidikan tinggi. ―Kebijakan strategis perlu dirumuskan dalam berbagai aspek mulai dari kelembagaan, 

bidang studi, kurikulum, sumber daya, serta pengembangan yang berinovasi 

Perguruan tinggi di Indonesia dituntut untuk dapat mengantisipasi semakin pesatnya perkembangan 

teknologi yang terjadi dalam era revolusi industri 4.0. Rancangan kurikulum dan metode pendidikan pun 

harus dapat menyesuaikan dengan iklim bisnis yang terus berkembang, jasa pendidikan dan bisnis industri 

juga sangat cepat perkembangannya, dan semakin kompetitif yang harus mengikuti perkembangan teknologi 

dan informasi. Perubahan yang terjadi dalam era revolusi industri juga sangat berpengaruh pada karakter 

manusia, dunia kerja sehingga keterampilan yang diperlukan juga cepat berubah.Tantangan yang kita hadapi 

adalah bagaimana mempersiapkan dan memetakan angkatan kerja dari lulusan pendidikan yang benar-benar 

siap kerja, yang dengan kata lain profesional sesuai dengan bidang keahlianya, dalam menghadapi revolusi 

industri 4.0. Dunia kerja di era revolusi industri 4.0, merupakan integrasi pemanfaatan internet dengan ini 

produksi di dunia industri yang memanfaatkan kecangihan teknologi dan informasi.  

2. METODE  PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode analisis, dalam kajian literatur yang 

bersifat analisis deskripsi melalui berbagai kajian kepustakaan dalam memperkuat analisis yang didukung 

dari berbagai sumber yang memiliki kedalaman teori dari para ahli tentang kebijakan pendidikan pada era 

revolusi industri 4.0.  Melalui pendekatan analisis kajian keputusan dapat dijadikan dasar dalam 

mengembangkan kebijakan pendidikan  dalampendidikan,  aspek teoritas dapat dijadikan acuan di dalam 

menghadapi perkembangan zaman yang terus berkembang khususnya dalam dunia pendidikan yang juga 
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mampu mengubah pola pikir manusia dapat diwujudkan dalam karyakarya inovatif untuk menjawab 

kebutuhan masyarakat dalam era millennial 4.0. 

3. PEMBAHASAN 

Pendidikan sebagai bagian dari kehidupan harus  ikut berubah apabila diinginkan pendidikan tetap 

memegang peran penting dalam perubahan itu. Perubahan yang terjadi amat penting bagi pendidikan, karena 

pendidikan merupakan suatu proses mempersiapkan pesertadidik untuk bisa hidup terhormat dan bermartabat 

di masa depan. Perubahan yang cepat menyebabkan masa depan tidak lagi dapat dideskripsikan dengan jelas. 

Gambar masa depan buram lagi kabur. Tanpa dengan gambaran masa depan yang jelas, amat sangat sulit 

bagi pendidikan dapat memainkan peran dan tugasnya dengan baik dan benar. Oleh karena itu, dengan segala 

keterbatasan yang ada, merupakan suatu keharusan bagi dunia pendidikan untuk mempersiapkan suatu 

kebijakan pendidikan yang dapat meningkatkan relevansi antara bagaimana pesertadidik hidup di masa 

depan dan bagaimana pesertadidik harus belajar saat sekarang ini. Untuk itu menggagas masa depan 

masyarakat dan masa depan pendidikan merupakan suatu keperluan pokok.  

Strategi pencapaian Pendidikan Nasional abad 21 dalam kerangka Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang berkeanekaragaman geo-demografis, budaya, dan memperhatikan tantangan global dan lokal 

tentang budaya – karakter bangsa, serta adanya potensi, harus mencakup tanggung jawab pemangku 

kepentingan terkait dalam menentukan kebijakan dan kemauan politik untuk menghadapi tantangan 

perubahan paradigma. Strategi pendidikan meliputi pelaksanaan operasional untuk mencapai sasaran 

paradigma sebagai berikut: 

1. Menumbuhkan komitmen, meningkatkan pemberdayaan pemangku kepentingan antara-lain badan 

eksekutif pusat sampai daerah dan jajarannya maupun badan legislatif pusat dan daerah melalui 

tugas dan fungsi terkait. 

2. Meningkatkan keterlibatan sektor informal dan lembaga swadaya masyarakat terutama dalam 

pendidikan nonformal maupun informal sesuai dengan paradigm baru 

3. Menumbuhkan dan meningkatkan kreativitas inovatif masyarakat dalam pengembangan dan 

pelaksanaan paradigma yang sesuai dengan budaya setempat. 

4. Menumbuhkan dan meningkatkan sumber daya manusia bidang pendidikan yang mengacu pada 

implementasi paradigma. 

5. Meningkatkan dan memeratakan keberadaan pendidikan formal, serta nonformal sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat dan potensi pengembangan daerah masing-masing. 

Keempat prinsip pokok pembelajaran abad ke 21yang digagas Jennifer Nichols tersebut dapat dijelaskan dan 

dikembangkan seperti berikut ini: 

1. Instruction should be student-centered 
Pengembangan pembelajaran seyogyanya menggunakan pendekatan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa. Siswa ditempatkan sebagai subyek pembelajaran yang secara aktif mengembangkan minat dan 

potensi yang dimilikinya. Siswa tidak lagi dituntut untuk mendengarkan dan menghafal materi pelajaran 

yang diberikan guru, tetapi berupaya mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilannya, sesuai dengan 

kapasitas dan tingkat perkembangan berfikirnya, sambil diajak berkontribusi untuk memecahkan masalah-

masalah nyata yang terjadi di masyarakat. 

Pembelajaran berpusat pada siswa bukan berarti guru menyerahkan kontrol belajar kepada siswa 

sepenuhnya. Intervensi guru masih tetap diperlukan. Guru berperan sebagai fasilitator yang berupaya 

membantu mengaitkan pengetahuan awal (prior knowledge) yang telah dimiliki siswa dengan informasi baru 

yang akan dipelajarinya. Memberi kesempatan siswa untuk belajar sesuai dengan cara dan gaya belajarnya 

masing-masing dan mendorong siswa untuk bertanggung jawab atas proses belajar yang dilakukannya.  

Selain itu, guru juga berperan sebagai pembimbing, yang berupaya membantu siswa ketika menemukan 

kesulitan dalam proses mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilannya. 

2. Education should be collaborative 
Siswa harus dibelajarkan untuk bisa berkolaborasi dengan orang lain. Berkolaborasi dengan orang-

orang yang berbeda dalam latar budaya dan nilai-nilai yang dianutnya. Dalam menggali informasi dan 

membangun makna, siswa perlu didorong untuk bisa berkolaborasi dengan teman-teman di kelasnya. Dalam 

mengerjakan suatu proyek, siswa perlu dibelajarkan bagaimana menghargai kekuatan dan talenta setiap 

orang serta bagaimana mengambil peran dan menyesuaikan diri secara tepat dengan mereka.Begitu juga, 

sekolah (termasuk di dalamnya guru) seyogyanya dapat bekerja sama dengan lembaga pendidikan (guru) 

lainnya di berbagai belahan dunia untuk saling berbagi informasi dan penglaman tentang praktik dan metode 

pembelajaran yang telah dikembangkannya. Kemudian, mereka bersedia melakukan perubahan metode 

pembelajarannya agar menjadi lebih baik. 
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3. Learning should have context 
Pembelajaran tidak akan banyak berarti jika tidak memberi dampak terhadap kehidupan siswa di luar 

sekolah. Oleh karena itu, materi pelajaran perlu dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Guru 

mengembangkan metode pembelajaran yang memungkinkan siswa terhubung dengan dunia nyata (real 

word). Guru membantu siswa agar dapat menemukan nilai, makna dan keyakinan atas apa yang sedang 

dipelajarinya serta dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-harinya. Guru melakukan penilaian 

kinerja siswa yang dikaitkan dengan dunia nyata. 

4. Schools should be integrated with society 
Dalam upaya mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang bertanggung jawab, sekolah 

seyogyanya dapat memfasilitasi siswa untuk terlibat dalam lingkungan sosialnya. Misalnya, mengadakan 

kegiatan pengabdian masyarakat, dimana siswa dapat belajar mengambil peran dan melakukan aktivitas 

tertentu dalam lingkungan sosial. Siswa dapat dilibatkan dalam berbagai pengembangan program yang ada di 

masyarakat, seperti: program kesehatan, pendidikan, lingkungan hidup, dan sebagainya. Selain itu, siswa 

perlu diajak pula mengunjungi panti-panti asuhan untuk melatih kepekaan empati dan kepedulian sosialnya. 

Beberapa hal yang harus antisipasi pada abad 21, antara lain: 

Pertama, mengantisipasi masyarakat yang berbasis pengetahuan. Kita harus mendapatkan kemampuan 

bagaimana memberdayakan kapasitas yang kita miliki. Maksudnya tidak hanya mendapatkan 

pengetahuannya saja tapi memanfaatkan dan mengaplikasikan apa yang kita dapat. Dalam hal ini setiap 

negara menitikberatkan pada kreatifitas atau daya eksplorasi atau kemampuan komunikasi dalam hal ini 

harus diutamakan. 

Kedua, kita harus mengantisipasi masyarakat yang terdapat berbagai budaya atau keanekaragaman yang 

harus kita hargai. Tapi menurut saya Indonesia sebetulnya dari dulu merupakan masyarakat yang terdapat 

keanekaragaman budaya, suku, bahasa dan sebagainya. Seperti yang kita ketahui, Eropa tidak seperti di 

Indonesia. Tidak terdapat berbagai budaya. Di negara-negara Eropa seperti itu sedang mengalami perubahan 

dimana terdapat berbagai aneka budaya dan keanekaragaman. Coba kita lihat ke London sekitar 75% 

penduduk ternyata dari luar. Italia atau Finlandia itu tadinya hanya 1 suku saja tapi negara seperti itupun 

sekitar 15% itu imigran atau pendatang dari luar. Beberapa negara sudah berhasil merespon perubahan 

seperti, Finlandia, Australia dan sebagainya. Dan juga Canada, juga terdapat berbagai suku dan bangsa. Jadi 

kalau jaman dulu keanekaragaman itu merupakan suatu kendala dalam mempromosikan/ mengembangkan 

pendidikan. Tapi justru jaman sekarang keanekaragaman bisa mendorong kualitas pendidikan. 

Ketiga, kita juga masih bisa mengantisipasi masyarakat yang terdapat kesenjangan. Sebagaimana sudah 

diketahui globalisasi juga ada sisi negatifnya. Memperluas kesenjangan sosial atau kesempatan pendidikan. 

Jadi di negara maju pun salah satu tantangannya adalah bagaimana menjamin hak-hak anak untuk belajar. 

Contohnya apa yang terjadi di Jepang. Jaman dulu tidak adanya kesenjangan sosial Namun berdasarkan hasil 

survey OCD pada tahun 2005, kita diposisikan 5 terburuk dalam hal ada/tidak adanya kesenjangan sosial. 

Berdasarkan OCD, perhitungan penduduk miskin itu hanya memiliki rata-rata penghasilan penduduk. 

Berdasarkan perhitungan tersebut yang terburuk, mulai dari Turki, Meksiko, Amerika dan Jepang. Dengan 

demikian sekitar 15.7% dianggap penduduk miskin. Kalau melihat kota besar seperti Tokyo dan Osaka, 

sekitar 30% dianggap miskin. Suatu wilayah tertentu di Tokyo sekitar 60% penduduknya dianggap miskin. 

Kalau untuk orang seumur saya setiap orang percaya namanya pasti manusia mendapatkan jodoh, punya 

pasangan, punya anak. Yakin dalam pola seperti itu. Tapi kalau sekarang, umur 40 tahunan sepertiganya 

belum kawin. Dan sepertiga berkali-kali menikah. Dan sisanya lagi hanya sekali. Jadi bentuk atau pola 

berubah drastis. Dalam hal ini yang paling penting adalah siapa yang memperhatikan anak-anak dan setiap 

yang menjamin hak-hak anak untuk belajar.
1
 

Keempat, adalah kita harus mengantisipasi atau merespon masyarakat madani yang semakin matang. Hal ini 

dikatakan sebagai peradaban. Semakin memasuki era globalisasi, setiap negara memikirkan hal ini. Kalau 

jaman dulu, pendidikan hanya memikirkan rakyat secara nasionalnya saja. Sekarang sudah tidak ada batas 

lagi. Masyarakat madani yang saya maksud ada 3 arti. Pertama, kita sebagai masyarakat global atau regional 

Asia misalnya. Kedua, kita sebagai warga negaranya. Ketiga sebagai masyarakat global atau setempat. Kita 

mengikuti 3 definisi tersebut. Jadi globalisasi sudah menghapuskan berbagai batasan-batasan yang ada di 

kita. Batasan negara atau lainnya. Kita harus memasuki masyarakat madani. Dan dalam hal ini kita harus 

terbuka untuk semua pihak. Tadi kalau gejala/fenomena ini dibiarkan begitu saja, individualism/ego saja 

yang bertemu. Kalau kita biarkan persaingan egonya yang bertemu dan menimbulkan berbagai macam 

masalah. Contohnya, Amerika banyak masalah. Apa-apa dituntut ke pengadilan. Kalau itu terjadi, pengacara 

saja yang kaya raya. Karena kita harus bersaing terus dengan berbagai pihak dan menjadi stres. Semakin 

                                                             
1
Zamroni, Kebijakan pendidikan mempersiapkan pendidikan Indonesia menuju abad 21, 2011 
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lama harus bergantung dengan konselor. Dengan demikian moral publik juga makin hancur. Demokrasi tidak 

berfungsi kalau terjadin fenomena seperti itu. Dengan demikian kita hanya mau bergaul dengan sesamanya 

saja yang sepikiran atau prinsipnya saja. Jadi banyak kelompok yang prinsipnya sama saja yang bergaul. 

Dalam masyarakat seperti ini yang penting adalah : Pertama, moral umum/publik sangat penting. Demokrasi 

harus kita jaga. Jangan selalu bergantung dengan konselor atau psikis. Tapi juga saling mendukung atau 

bekerjasama melakukan kolaborasi. Memasuki abad 20, ilmuwan mendefinisikan ulang istilah capital atau 

modal. Kalau modal ekonomi seperti yang Bapak/Ibu tahu maksudnya adalah uang. Kalau human capital 

sumber daya manusia. Ada juga culture capital atau sumber daya yang berdasarkan pendidikan/kebudayaan. 

Tapi selain sumber daya atau modal yang akan dimiliki negara-negara yang berhasil dalam ekonomi sudah 

tahu/memperhatikan ada satu lagi capital yang harus kita punya, yaitu social capital atau modal sosial. Coba 

kita lihat negara-negara yang sukses dalam arti ekonomi saat ini semuanya memiliki modal sosial tersebut. 

Maksudnya hubungan antar manusia atau interaksinya. Ada tidaknya kerjasama/kolaborasi atau komunikasi 

seperti apa. Ada ilmuwan terkemuka dari Universitas Harvard, Robert Pattimann mengemukakan bahwa 

negara-negara yang sukses itu memiliki kunci yang mutlak yaitu modal sosial itu. Yaitu memiliki interaksi di 

masyarakat, ada kerjasama dan kolaborasi di masyarakat. Saya rasa pendapat itu sangat tepat sekali. Namun 

Amerika Serikat sendiri pada kenyataannya hancur juga ekonominya, karena individualismenya atau terlalu 

masing-masing urusannya. Ada bukunya yang berjudul Bowling Alone. Tapi kita coba membayangkan main 

bowling sendiri tidak lucu. Tapi kalau kita melihat tempat bermain bowling di Amerika dibuat sedemikian 

rupa bisa main sendirian. 

Dapat dikatakan hampir tidak ada batas yang jelas antara bangsa satu dengan bangsa lain, peradaban 

satu dengan peradaban lainnya. Budaya suatu bangsa dengan budaya bangsa lainnya. Manusia bisa dengan 

mudah ―berbaur‖ dengan manusia lain di berbagai belahan bumi ini. Aktivitas manusia yang dilakukan di 

benua Amerika pada detik ini, bisa diketahui bahkan diikuti oleh manusia lain yang ada di benua Asia, 

Eropa, Afrika maupun Australlia Kenyataan ini tentu menuntut sumber daya manusia yang mampu dengan 

mudah beradaptasi terhadap perubahan zaman. Sumber daya manusia-sumber daya manusia ini merupakan 

―produk‖ dari pendidikan di suatu bangsa. Apa yang dituntut dari out put pendidikan di era global ini adalah 

lulusan-lulusan yang mampu berpikir kritis, memiliki kompetensi dalam pemecahan masalah, kreatif 

inovatif, kompeten dalam ICT, komunikatif dan menguasai berbagai bahasa/multi lingual. Untuk 

menghasilkan sumber daya manusia dengan kompetensi tersebut, lembaga pendidikan terutama guru sebagai 

―sutradara lapangan‖ dituntut untuk ‗mengubah‘ cara menyelenggarakan pendidikan dengan cara yang 

berbeda dengan cara-cara yang selama ini telah dijalankan ( bukan berarti cara yg dipakai saat ini tidak baik 

dll) . Pembelajaran di era global menuntut peserta didik mampu berkompetisi dengan menunjukkan 

kompetensinya agar mereka hidup sejahtera di era global ini. Peserta didik harus lebih banyak belajar dengan 

cara yang berbeda baik teknik, metoda, sarana prasarana, IT bahkan semangat dan daya juang. Pembelajaran 

di era global yang diharapkan adalah pembelajaran yang lebih berfokus pada peserta didik (student center), 

peserta didik dikondisikan untuk mampu secara aktif mencari informasi. 

Menurut Darma ( 2009 ), pendidikan lebih memberikan rangsangan agar peserta didik menjadi pembelajar 

yang aktif. bukan pembelajar yang pasif. Jadi pembelajaran pada abad 21 ini sebaiknya dikelola sedemikian 

rupa sehingga merangsang, mendorong dan membiasakan peserta didik bisa secara aktif menggali informasi 

dari berbagai sumber yang tersedia dan disediakan oleh guru. Tuntutan pendidikan di era global ini tak pelak 

tentu menjadi tuntutan sekaligus tantangan besar bagi para guru dalam menyelenggarakan pembelajaran. 

Guru mau tidak mau, suka tidak suka, setuju tidak setuju harus mengimbangi tuntutan ini. Guru dituntut 

untuk benar-benar profesional dalam dalam mengemban tugas dan fungsinya sebagai sosok pengajar dan 

pendidik dengan berbekal kompetensi paedagogik, kepribadian, sosial dan profesional secara utuh. 

Pertanyaannya adalah ? Sudah siapkah Guru-guru Indonesia ini menyelenggarakan pendidikan dan 

pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan abad 21? Mengingat, perhatian pemerintah terhadap 

profesionalisme guru belum lama berjalan tentu hal ini membutuhkan perjuangan yang sangat luar biasa agar 

guru-guru yang aktif saat ini ―bersegera‖ menjadi sosok pendidik dan pengajar yang profesional mengikuti 

tuntutan abad 21. Dan tuntutan terbesar terhadap pemerintah Indonesia adalah bagaimana pemerintah bisa 

―merekrut‖ guru-guru baru ( baik untuk : menggantikan guru-guru lama yang sudah mencapai usia pensiun 

atau menambah kekurangan guru ) dengan strategi baru yang tentunya mengikuti perkembangan dan tuntutan 

abad 21. Pemerintah dituntut tidak ―asal-asalan‖ dalam rekrutmen guru-guru baru ini. Pilihan tentu harus 

jatuh kepada calon-calon guru yang mampu berpikir kritis , kompeten dalam memecahkan masalah, kreatif-

inovatif, komunikatif, menguasai ilmu pengetahuan, menguasai multi bahasa dan menguasai ICT. Didukung 

dengan kompetensi kepribadian, emosional dan spiritual yang stabil. Atau dengan kata lain ―pilihlah guru 

yang pintar-bener-berani‖. 



Prosiding Seminar Nasional  P-ISSN 2623-0291 E-ISSN 2623-2774 

Lembaga Penelitian dan Pendidikan (LPP) Mandala  Sabtu, 29 September 2018 

  5 Membangun Pendidikan yang Mandiri dan Berkualitas pada Era Revolusi Industri 4.0 

Aula Universitas Muhammadiyah Mataram 

Pendidikan karakter adalah konteks yang penting pada abad 21 untuk mengatasi krisis moral yang 

melanda Indonesia. Untuk itu pemerintah membuat kebijakan pendidikan dalam kurikulum 2013 untuk 

memiliki peserta didik yang berkarakter. Dengan bantuan pelaku pendidikan, pemerintah, pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tua, dan masyarakat peserta didik dapat memperoleh pendidikan karakter yang efektif. 

Selain itu untuk menghadapi perkembangan teknologi dan komunikasi peserta didik membutuhkan guru 

yang professional.
2
 

Karakter adalah sebuah kata yang tidak terdengar asing. Karakter merupakan wujud abstrak dari 

manusia dalam bentuk perilaku dan kebiasaan yang menjadi jadi diri bagi individu. Karakter terbentuk 

pertama kali di dalam keluarga dimana manusia dididik dan diajarkan nilai-nilai untuk pertama kali. Selain 

dari keluarga, terdapat beberapa hal yang mempengaruhi karakter seseorang, seperti: agama yang mengatur 

seluruh tata cara perilaku manusia, lingkungan yang dimulai dari pertemanan sekawan dan lingkungan 

sekitar, serta sekolah yang merupakan lembaga formal dalam pembentukan karakter dan jati diri seseorang. 

Jadi, karakter seseorang akan terbentuk dimana pun mereka berada.
3
 

Menyikapi ini tentu Indonesia membutuhkan generasi unggul yang dapat memajukan dan menaikkan 

derajat bangsa. Salah satu upaya untuk menghasilkan generasi yang unggul adalah dengan adanya 

pendidikan berkarakter. Di samping itu, Indonesia telah mencetuskan 5 pilar pemersatu bangsa yang 

hendaknya dipahami oleh seluruh generasi penerus bangsa melalui pendidikan di sekolah.Sekolah sebagai 

salah satu solusi dalam membentuk siswa berkarakter.  Salah satu caranya adalah melakukan kiat-kiat 

pencerdasan generasi penerus bangsa, tentu salah satunya melalui jalur sekolah. Oleh karena itu pemerintah 

membuat kebijakan melalui Undang-undang RI NO 20 Tahun 2003 Pasal yang menyebutkan fungsi dari 

pendidikan Nasional untuk mencerdaskan dan membentuk karakter bangsa. Empat nilai yang dikembangkan 

dalam pendidikan karakter adalah: nilai agama, pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional. Indonesia 

sebagai negara beragama tentunya menganut faedah yang mereka percaya dari agamanya. Pada tahun 2045 

merupakan target generasi emas yaitu generasi yang saat ini sedang mengenyam pendidikan sehingga akan 

meraih kesuksesan di tahun 2045. Untuk itu, saat ini perlu adanya usaha mempersiapkan generasi tersebut 

yang menyelaraskan dengan perkembangan zaman yang semakin pesat. Oleh karena itu pemerintah 

merancang kurikulum 2013 sebagai persiapan generasi emas di tahun 2045 kelak. 

Kurikulum 2013 sangat berbeda dengan pendidikan yang diterapkan dulu. Pada masa lalu melakukan 

pembelajaran kepada siswa yang berifat pendengar pasif dan duduk manis, sedangkan pembelajaran yang 

dilakukan sekarang mendorong siswa memiliki kemampuan analisis, kreatif, reflektif, dan aktif .  Kurikulum 

2013 mempertimbangkan segala sisi manusia yang tidak hanya bertitik pada pencapaian akademis. Adanya 

kebijakan ini dikarenakan dunia sekarang ini dihadapkan dengan krisis karakter dimana kejahatan yang 

merajalela dimana-mana, seperti korupsi yang merupakan bahan pemikiran banyak pihak. Hal ini terjadi 

karena kurangnya penekanan pembentukan karakter pada kurikulum sebelumnya. Oleh karena itu diharapkan 

kurikulum 2013 yang mempertimbangkan terbentuknya perilaku positif dan akhlak yang mulia dapat 

menjadi jawaban krisis karakter yang terjadi saat sekarang ini dan mampu menghasilkan pribadi yang dapat 

bersaing secara sehat dikemudian hari. 

Lulusan kurikulum 2013 dituntut untuk dapat memiliki kemampuan dalam (1) memecahkan 

masalah, (2) berfikir kritis,(3) inovatif dan (4)  enterpeuner untuk bersaing di dunia kerja atau global. Alasan 

kenapa siswa dituntut untuk dapat memecahkan masalah adalah agar dapat menghadapi resiko yang lebih 

banyak dalam situasi yang tidak pasti di abad 21 ini. Untuk itu siswa harus mempunyai kemampuan dan 

pengetahuan yang kompleks dibandingkan pembelajaran masa lalu. 

Dalam implementasinya, pendidikan karakter hendaknya dibentuk dengan cara yang sistematis yang 

di dalamnya terdapat aspek afektif, kognitif dan psikomotorik yang berjalan beriringan dalam proses 

pendidikan. Sebagai contoh wujud implementasi tiga hal diatas adalah ketika seorang telah mampu untuk 

menjadi seorang siswa cerdas dalam proses belajar di kelas, memiliki akhlak yang baik, serta aktif dalam 

kegiatan ekstra maupun olahraga. Tanpa adanya sikap yang baik maka perkembangan pengetahuan dapat 

menurunkan nilai luhur banga, melemahkan kepribaadian yang baik, dan membuat generasi bangsa sebagai 

generasi yang tidak berpotensi mempertahankan dan mengembangkan kesejahteraan banga. 

Perkembangan ilmu teknologi dan komunikasi  selain dapat memberikan dampak positif, juga 

berdampak negatif akan menimbulkan generasi yang terbelakang. Sebagai contoh, ditayangkannya film-film 

                                                             
2
PROSIDING Seminar Nasional Pendidikan Era Revolusi ―Membangun Sinergitas dalam Penguatan 

Pendidikan Karakter pada Era IR 4.0‖ Universitas Muhammadiyah Jakarta, Indonesia, 24 Maret 2018 ISSN : 2621-

6477 21 

 
3 Ibid. 
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yang dapat merusak generasi dalam bentuk budaya berfoya-foya, melanggar peraturan sekolah maupun lalu 

lintas, pergaulan bebas, dan penggunaan narkoba yang secara gamblang dipertontonkan pada acara televisi. 

Selain itu, internet akan tidak menguntungkan bagi generasi penerus apabila para anak-anak dan remaja 

menghabiskan waktu bermain games di warung internet tanpa berperan aktif di lingkungan sekitar yang 

membiasakan prilaku anti sosial karena sikap sosial merupakan salah satu syarat penting yang harus dilatih 

untuk melahirkan pribadi yang berkualitas mempunyi karakter. 

Untuk menghasilkan generasi emas yang berkarakter tentu harus mengetahui apa tuntutan dunia dan 

apa yang dibutukan oleh masyarakat. Pada abad modern ini perkembangan ilmu, teknologi dan komunikasi 

bergerak sangat cepat. Perkembangan ini menjadi kebutuhan bagi dunia untuk berkembang. Hal ini harus 

seiring dengan sikap masyarakat yang terbuka, beretika, dan toleran.  Karena perkembangan ini berkaitan 

dengan kesehatan, budaya, lingkungan, ekonomi, dan lainnya.  Dengan adanya sikap ini masyarakat dapat 

mengaplikasikan ilmu dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Salah satu tuntutan dunia abad 21 adalah keahlian dalam teknologi dan layanan yang cepat sehingga 

dapat bertahan dlam persaingan industri. Hal lain yang dapat menguntungkan dari mengikuti perkembangan 

adalah adanya kemajuan, peningkatan efektifitas, dan efesiensi kerja. Tetapi ada hal negatif dari mengikuti 

perkembangan jika tidak bisa dikontrol atau dipilah-pilah yaitu budaya asing yang masuk ke masyarakat 

sehingga dapat mengakibatkan ketidak harmonisan masyarakat, keenjangan mayarakat dan kecemburuan 

sosial, maka dari itu pendidikan berkarakter sangat dibutuhkan yang diajarkan oleh pendidik terhadap peseta 

didik. 

Solusi dari masalah yang muncul dalam proses pendidikan karakter adalah memiliki guru yang 

professional. Guru yang professional akan meningkatkan hal belajar siswa lebih baik daripada guru yang 

belum professional. Guru professional memiliki tugas yang lebih banyak daripada guru biasa yaitu (1) 

membuat pembelajaran yang bermutu, (2) pembelajaran yang bermanfaat untuk lulusan, dan (3) 

pembelajaran yang relevan dengan dunia kerja. Kompetensi yang harus dimilki oleh guru professional adalah 

(1) basis pengetahuan, (2) pedagogi, (3) personal atribut, dan (4) kepemimpinan. Disamping itu guru 

professional harus terintegrai dan mempunyai  kemampuan kolaborasi, teknologi, komunikasi dan evaluasi. 

Dengan adanya kompetensi yang dimiliki oleh guru professional maka peserta didik dapat mengecam 

pendidikan berkarakter sehingga dapat menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. 

Hakikatnya revolusi industri tersebut sudah ada sejak awal abad 18, lebih tepatnya pada tahun 1784 

dimana pada saat itu pertama kami muncul teknologi berupa mesin uap yang menimbulkan berkembangnya 

kemajuan perekonomian dunia. Kemudian pada tahun 1870, terjadi revolusi industri yang kedua atau 

generasi kedua dengan ditandai dengan munculnya mesin pembangkit listrik, telepon, mobil, pesawat 

terbang dan laing sebagainya. Berlanjut pada tahun 1969 muncul revolusi industri generasi ketiga dengan 

munculnya komputer yang saat itu masih bersifat sederhana, internet dan digital yang dapat mempengaruhi 

budaya serta beradapan zaman. Dengan ketiga generasi tersebut, di era generasi Z abad ke-20 ini muncul 

kembali revolusi industri generasi keempat. Dimana genarasi ini perkembangan teknologi dan informasi 

semakin pesat dibanding dengan generasi sebelumnya. Era 4.0 ini menjadikan hampir semuanya bersifat 

digital, sebagaimana smart phone yang merupakan kecerdasan buatan revolusi industri era 4.0. 

Hal tersebut menjadikan tantangan yang luar biasa bagi dunia pendidikan. Media dan strategi yang 

lama tentunya membutuhkan upgrade untuk mengembangkan kompetensi guru .Menghadapi era revolusi 

industri 4.0, perguruan tinggi segera merespon dengan mengubah kurikulum perkuliahan. Hal tersebut 

disepakati dalam Konferensi Forum Rektor Indonesia (FRI) 2018 yang berlangsung di Universitas 

Hasanuddin (Unhas), Makassar, Sulawesi Selatan.  Konferensi yang dihadiri oleh Presiden Joko Widodo 

(Jokowi) itu menghasilkan enam rekomendasi untuk perbaikan perguruan tinggi ke depan. Rekomendasi 

tersebut yaitu; 

1. Mendorong PT untuk melakukan inovasi dan riset yang dapat dimanfaatkan secara optimal 

dalam menyokong sektor ekonomi serta daya saing bangsa di tengah arus percauran global. 

2. Mendorong Kemristekdikti melakukan debirokratisasi kelembagaan dan deregulasi perizinan 

bagi pembentukan prodi-prodi baru serta terobosan baru untuk menjawab persoalan era disrupsi 

dan revolusi Industri 4.0.  

3. Meminta kepada pemerintah menyusun dan menetapkan kebijakan yang mendorong pihak 

industri agar bekerja sama dengan perguruan tinggi untuk melakukan riset dan inovasi bernilai 

ekonomi serta berdampak langsung kepada kesejahteraan masyarakat. 

4. PT juga dituntut untuk mengembalikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara melalui berbagai strategi dan langkah yang harus dilakukan oleh semua institusi. 

Dengan mengembalikan nilai-nilai Pancasila, menciptakan karakter bangsa yang menjadi 
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fondasi utama dalam mem persiapkan kader dan sumber daya manusia berkualitas serta berdaya 

saing tinggi menghadapi disrupsi peradaban.  

5. Meminta kepada DPR, DPD, dan pemerintah bersama MPR mengadakan joint session untuk 

menyusun haluan negara dalam perencanaan pembangunan nasional. Dengan GBHN tersebut 

diharapkan dapat dikembalikannya kedaulatan rakyat untuk mencapai kesejahteraan dan 

pembangunan nasional yang berkeadilan sosial.  

6. Menetapkan kelompok kerja (pokja) sesuai dengan dinamika perkembangan di era revolusi 

Industri 4.0, di antaranya pokja pembangunan ekonomi nasional, pokja penguatan demokrasi 

Pancasila, pokja pendidikan tinggi berdaya saing, pokja kepemimpinan nasional cerdas dan 

berkarakter, dan pokja ketahanan pangan.  

Oleh sebab itu perguruan tinggi di Indonesia dituntut untuk dapat mengantisipasi semakin pesatnya 

perkembangan teknologi yang terjadi dalam era revolusi industri 4.0. Rancangan kurikulum dan metode 

pendidikan pun harus dapat menyesuaikan dengan iklim bisnis yang terus berkembang, jasa pendidikan dan 

bisnis industri juga sangat cepat perkembangannya, dan semakin kompetitif yang harus mengikuti 

perkembangan teknologi dan informasi. Perubahan yang terjadi dalam era revolusi industri juga sangat 

berpengaruh pada karakter manusia, dunia kerja sehingga keterampilan yang diperlukan juga cepat 

berubah.Tantangan yang kita hadapi adalah bagaimana mempersiapkan dan memetakan angkatan kerja dari 

lulusan pendidikan yang benar-benar siap kerja, yang dengan kata lain profesional sesuai dengan bidang 

keahlianya, dalam menghadapi revolusi industri 4.0. Dunia kerja di era revolusi industri 4.0, merupakan 

integrasi pemanfaatan internet dengan lini produksi di dunia industri yang memanfaatkan kecangihan 

teknologi dan informasi. Pengembangan model dan konsep pendidikan karakter, yang secara umum banyak 

dikembangkan melalui konsep multipleintelligence.  

Menristekdikti memaparkan lima elemen penting yang harus menjadi perhatian dan akan dilaksanakan oleh 

Kemenristekdikti untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan daya saing bangsa di era Revolusi Industri 

4.0, yaitu: 

1. Persiapan sistem pembelajaran yang lebih inovatif di perguruan tinggi seperti penyesuaian 

kurikulum pembelajaran, dan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam hal data Information 

Technology (IT), Operational Technology (OT), Internet of Things (IoT), dan Big Data Analitic, 

mengintegrasikan objek fisik, digital dan manusia untuk menghasilkan lulusan perguruan tinggi yang 

kompetitif dan terampil terutama dalam aspek data literacy, technological literacy dan human 

literacy. 

2. Rekonstruksi kebijakan kelembagaan pendidikan tinggi yang adaptif dan responsif terhadap revolusi 

industri 4.0 dalam mengembangkan transdisiplin ilmu dan program studi yang dibutuhkan. Selain 

itu, mulai diupayakannya program Cyber University, seperti sistem perkuliahan distance learning, 

sehingga mengurangi intensitas pertemuan dosen dan mahasiswa. Cyber University ini nantinya 

diharapkan menjadi solusi bagi anak bangsa di pelosok daerah untuk menjangkau pendidikan tinggi 

yang berkualitas. 

3. Persiapan sumber daya manusia khususnya dosen dan peneliti serta perekayasa yang responsif, 

adaptif dan handal untuk menghadapi revolusi industri 4.0. Selain itu, peremajaan sarana prasarana 

dan pembangunan infrastruktur pendidikan, riset, dan inovasi juga perlu dilakukan untuk menopang 

kualitas pendidikan, riset, dan inovasi. 

4. Terobosan dalam riset dan pengembangan yang mendukung Revolusi Industri 4.0 dan ekosistem 

riset dan pengembangan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas riset dan pengembangan di 

Perguruan Tinggi, Lembaga Litbang, LPNK, Industri, dan Masyarakat. 

5. Terobosan inovasi dan perkuatan sistem inovasi untuk meningkatkan produktivitas industri dan 

meningkatkan perusahaan pemula berbasis teknologi.
4
 

Solusi dari masalah yang muncul dalam beberapa rekomendasi dan kebijakan-kebijakan pendidikan 

diatas  adalah memiliki guru dan dosen  yang professional. Guru dan dosen  yang professional akan 

meningkatkan hal belajar siswa/mahasiswa lebih baik daripada guru/dosen yang belum professional. 

Guru/dosen professional memiliki tugas yang lebih banyak daripada guru/dosen biasa yaitu (1) membuat 

pembelajaran yang bermutu, (2) pembelajaran yang bermanfaat untuk lulusan, dan (3) pembelajaran yang 

relevan dengan dunia kerja. Dan kompetensi yang harus dimilki oleh guru/dosen  professional adalah (1) 

basis pengetahuan, (2) pedagogi, (3) personal atribut, dan (4) kepemimpinan. Disamping itu guru/dosen  

professional harus terintegrai dan mempunyai  kemampuan kolaborasi, teknologi, komunikasi dan evaluasi. 

                                                             
4
http://www.digination.id/read/01785/5-kebijakan-pendidikan-tinggi-untuk-hadapi-era-digital 
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Dengan adanya kompetensi yang dimiliki oleh guru/dosen  professional maka peserta didik dan mahasiswa  

dapat mengecam pendidikan berkarakter sehingga dapat menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. 

KESIMPULAN. 

1. Pendidikan karakter penting untuk peserta didik dalam mengembangkan nilai agama, pancasila, 

budaya dan tujuan pendidikan nasional.  

2. Kebijakan pendidikan yang dilakukan adalah :  

a. Persiapan sistem pembelajaran yang lebih inovatif di perguruan tinggi 

b. Rekonstruksi kebijakan kelembagaan pendidikan tinggi yang adaptif dan responsif terhadap 

revolusi industri 4.0 

c. Persiapan sumber daya manusia khususnya dosen dan peneliti serta perekayasa yang responsif, 

adaptif dan handal untuk menghadapi revolusi industri 4.0.  

d. Terobosan dalam riset dan pengembangan yang mendukung Revolusi Industri 4.0  

e. Terobosan inovasi dan perkuatan sistem inovasi untuk meningkatkan produktivitas industri dan 

meningkatkan perusahaan pemula berbasis teknologi 
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